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ABSTRAK 
Globalisasi kehidupan dan kemajuan teknologi menyebabkan batas-batas geografi 
semakin tidak terasa, kondisi ini juga memunculkan berbagai perubahan nilai-nilai, 
urbanisasi, dan alkulturasi budaya. Masyarakat yang tidak memanfaatkan  teknologi 
untuk  kepentingan  positif yang tidak dilandasi oleh nilai-nilai  idiologi bangsa dapat 
menyebabkan dekadensi moral, serta perubahan nilai-nilai budaya, bahkan juga  
memunculkan konflik antar masyarakat, perbedaan status sosial yang tajam, serta 
berbagai penyakit masyarakat. Kondisi seperti ini perlu diatasi secepatnya agar 
kehidupan kemasyarakatan yang bernuansa globalisasi tepat guna dapat teruwujud. 
Agar terealisasinya kehidupan kemasyarakatan tersebut, sekolah perlu 
mengaplikasikan   kurikulum multikultural. 
Kata  Kunci: Kurikulum Multikultural, Menghadapi Era Globalisasi 
A. Pendahuluan 
ndonesia memiliki berbagai ragam suku, budaya, bahasa, dan agama. Dengan 
beragam suku, budaya, bahasa, dan agama tersebut menjadikanIndonesia Negara 
yang kaya danNegara Berbhineka Tunggal Ika. Adanya perbedaan antara satu sama 
lainnya, bahkan dengan keragaman tersebut juga pemicu sering terjadi konflik dan 
sampai mengalami perpecahan yang menyebabkan kerugian materi dan juga nyawa. Di 
samping Indonesia yang beragam, perubahan teknologi informasi, perubahan globalisasi 
menyebabkan hubungan antar Negara seakan tanpa batas, begitu dekat, cepat dan 
trasformasi informasi bahkan migrasi manusia sengat pesat saat ini.  
Kemajuan dan perubahan globalissai tersebut tidak dapat dibendung atau 
dihalangi, mau tak mau harus dilalui dan diikuti. Agar tidak diperoleh kerugian akibat 
globalisasi dan informasi yang begitu cepat, perlu dipersiapkan individu terutama 
peserta didik agar tidak ketinggalan dan tidak mengalami kesulitan  dalam mengahadapi 
kemajuan teknologi. Persiapan tersebut di antaranya perlu Pendidikan multikultural. 
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plural seperti Indonesia, yang menekankan pada pemahaman akan multi etnis, multi ras, 
dan multikultur yang memerlukan konstruksi baru atas keadilan, kesetaraan dan 
masyarakat yang demoktratis.  Kondisi seperti ini juga diungkapkan oleh: Choirul 
Mahfud, (2009; 4)  bahwa, wacana pendidikan multikultural  ini dimaksudkan untuk 
merespons fenomena konflik etnis,sosial, budaya yang kerap muncul di tengah-tengah 
masyarakat yang berwajah multikultural. Wajah multikultural  di negeri ini hingga kini 
ibarat api dalam sekam, yang suatu saat bisa muncul akibat suhu politik, agama, sosial 
budaya yang memanas, yang memungkinkan konflik tersebut muncul kembali. Tentu 
penyebab konflik banyak, tetapi pada umumnya disebabkan oleh perbedaan politik, 
suku, agama, ras, etnis dan budaya. Beberapa kasus yang pernah terjadi di tanah air  
seperti kasus Sampang Madura, kasus Lampung, Kalimantan, dan Ambon yang 
melibatkan kelompok masyarakat, mahasiswa bahkan pelajar karena perbedaan 
pandangan sosial politik atau perbedaan SARA tersebut.  
 Di Indonesia penerapan pendidikan multikultural dalam Syahraini Tambak 
(2013; 30)mendapat tantangan yang tidak mudah untuk dipikirkan. Karena pendidikan 
formal di Indonesia masih sarat dengan persoalan-persoalan mendasar berkaitan dengan 
sumber daya sampai dengan substansi dan sistem belajar-mengajar. Jika modul-modul 
pendidikan multikultural sudah disusun, siapkah pengajar untuk menerapkannya dan 
bagaimana mengintegrasikannya dalam kurikulum yang sudah terlalu sarat dengan 
berbagai macam indoktrinisasi? Persoalan-persoalan ini adalah tantangan bagi 
pendidikan multikultural di Indonesia. 
Menyusun pendidikan multikultural dalam tatanan masyarakat yang masih penuh 
permasalahan antar kelompok mengandung tantangan yang tidak ringan. Pendidikan 
multikultural tidak berarti jika sebatas “merayakan keragaman” belaka. Apalagi jika 
tatanan masyarakat yang ada masih penuh diskriminasi dan bersifat rasis. Dapat pula 
dipertayakan apakah mungkin meminta siswa yang dalam kehidupan sehari-hari 
mengalami diskriminasi atau penindasan karena warna kulitnya, atau perbedannya dari 
budaya dominan, untuk merayakan perbedaan tersebut? Dalam kondisi demikian 
pendidikan multikultural lebih tepat diarahkan sebagai advokasi untuk menciptakan 
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B. Keberadaan Pendidikan Multikultural   
Keberadaan pendidikan multikultural  atau multibudaya sebagai penentu untuk 
pencegahan  terjadinya konflik  serta mewujudkan kehidupan yang damai di antara 
manusia ditinjau dari penegrtian, istilah “multibudaya” (multiculture) dalam Dadang 
Supardan jika ditelaah asal-usulnya mulai dikenal sejak tahun 1960 an, setelah adanya 
gerakan hak-hak sipil sebagai koreksi terhadap kebijakan asimilasi kelompok minoritas 
terhadap melting pot yang sudah berjalan lama tentang kultur dominan Amerika 
khususnya di New York dan California (Banks, 1984: 3, 164; Sobol, 1990; 18). Istilah 
multibudaya tersebut selalu melekat dalam pendidikan, yang mempunyai arti secara luas 
meliputi any set of processes by which school work with rather than against apprised 
groups. Pendapat tersebut sejalan dengan dengan pernyataan Will Kymlicka, Professor 
Filsafat pada Queen University Canada dalam bukunya Multicultural Citizenship, 
bahwa multibudaya merupakan suatu pengakuan, penghargaan dan keadilan terhadap 
etnik minoritas baik yang menyangkut hak-hak universal yang melekat pada individu 
maupun komunitas yang bersifat kolektif dalam mengepresikan kebudayaannya. 
Kenapa pendidikan multikultural penting saat sekarang?menurut A. Fuad Fanani, 
(2004; 16). Unsur utama dalam pendidikan multikultural adalah penempatan posisi 
siswa sebagai subjek yang bersifat sejajar. Tidak ada superioritas satu komponen 
kultural seorang siswa terhadap siswa lainnya. Maka pendidikan multikultural ini dapat 
melatih dan membangun karakter siswa mampu bersikap demokratis, humanis dan 
pluralis dalam lingkungan mereka. Pendidikan multikultural memiliki posisi strategis 
dalam memberikan sumbangsih terhadap penciptaan perdamaian dan upaya 
penanggulangan konflik. Sebab nilai-nilai dasar dari pendidikan ini adalah penanaman 
dan pembumian nilai toleransi, empati, simpati dan solidaritas sosial. 
Perwujudan kurikulum multikultural sebagai realisasi pendidikan multikultural. 
Kenapa kurikulum diterapkan di sekolah? Dalam Schubert (1986; 220).  Sekolah 
didirikan antara lain untuk memenuhi kebutuhan sosial anak-anak agar mereka memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan fungsi-fungsi sosial dan meningkatkan nilai-nilai 
masyarakat. Dengan perkataan lain, konten kurikulum ditetapkan dan dikembangkan 
agar anak-anak dapat berfungsi sebagai orang dewasa kelak seperti persiapan untuk 
memasuki angkatan kerja, rumah tangga, kesehatan, warga negara dan lain-lain.  
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Peserta didik  pada saat yang sama  juga  sebagai  makhluk sosial yang 
memerlukan sokongan dari teman-temannya. Bagaimana kita akanmenuntaskan 
masalah masyarakat tanpa mengorbankan kebebasan dan kehidupan individual 
seseorang? Masalah ini menjadi inti dalam usaha konstruksi kurikulum.Begitu juga 
diketahui bahwa dalam Zais 1976. Kurikulum disusun dan dikembangkan untuk 
mengintervensi kehidupan anak  agar mereka menjadi "seseorang," Penting bagi 
perancang kurikulum untuk memahami  kebudayaan universal dan khusus dan 
membandingkannya dengan segala bentuk kebudayaan alternatif. Kebudayaan 
menentukan tata cara hidup dan perbuatan masyarakat, juga menentukan perkembangan 
kepribadian. Kebudayan menciptakan pada setiap anggota masyarakat sebuah tipe 
kepribadian yang ideal sehingga menghasilkan individu merefleksikan konfigurasi nilai, 
karakteristik, sikap dan perilaku budaya sempurna. 
Selanjutnya Kurikulum dinilai "baik" ketika dia dapat  menghasilkan individu 
dalam jumlah yang besar yang kepribadiannya  memungkinkan mereka untuk masuk 
dan berfungsi dengan baik dalam masyarakatnya. Sebaliknya ia dinilai jelek ketika ia 
mengembangkan individu yang kepribadiannya cukup menyimpang dari norma-norma 
sehingga menimbulkan "masalah" bagi masyarakat.  
Begitu pentingnya kurikulum  dalam mempersiapkan individu untuk bisa eksis 
karena *Kurikulum bertujuan membentuk komunitas dari “diri-diri yang autentik” yang 
mana dapat berhubungan satu sama lain sebagai makhluk manusia “sesungguhan” 
daripada hanya sebagai peran (Zais, 1976; 191). Oleh karena itu Materi kurikulum yang 
dipilih berdasarkan kriteria kegunaan, ini didasarkan pada pengertian bahwa materi ini 
bermanfaat bagi:(1) pelajar atau siswa itu sendiri, (2) sekolah atau (3) masyarakat 
(Schubert, 1986; 220). Manfaat bagi yang terakhir ini sangat mirip dengan kriteria 
kebutuhan sosial yang dibahas. 
Dalam Dadang Supardan   bahwa  peranan pendidikan multibudaya terhadap 
integrasi bangsa, menurut sumber-sumber lainya dalam Education Resources 
Information Center (ERIC), setidaknya pendidikan multibudaya berperan dalam: 
(1).mempromosikan kehidupan masyarakat yang selaras dan harmonis, (2).mewujudkan 
model budaya yang sesuai (3).menghargai perbedaan-perbedaan (4).memperbaiki 
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munculnya prasangka-prasangka sosial (5) menghargai keanekaragaman dan 
menumbuhkan demokrasi.  
Peran pendidikan multibudaya untuk mewujudkan model hubungan budaya yang 
sesuai atau serasi, dikemukakan melalui hasil penelitian O’Mara (1996) yang 
mengadakan peneliian terhadap sejumlah filem –filem hiburan diHollywood dalam 
kaitannya dengan pendidikan. Ia menegaskan ”show how entertain ment media can 
support educational themes; concepts include the idea of asubculture, cultural values, 
and cultural model for appropiate interpersonal” jadi dalam hal ini pendidikan 
multibudaya dapat memperlihatkan bagaimana media pertunjukan itu dapat mendukung 
bidang-bidang pendidikan, sub kultur, nilai budaya yang berkembang sebagai bagian 
yang berkembang dalam hubungan interpersonal. 
Perkembangan aspek kemampuan menganalisa (fluency) dalam pencarian sebab 
dan implikasinya. Dengan demikian aspek fluency merupakan bagian penting dalam 
kreativitas pemeranan kebudayaan dalam menggali kekayaan-kekayaan (potensi) yang 
dimiliki. Perkembangan multibudaya juga berpengaruh terhadap upaya untuk 
menghargai perbedaan budaya serta dapat berpengaruh sebagai wahana pemicu dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Pendidikan multibudaya di sisi lain dapat 
mengurangi sifat prasangka dan apriori terhadap budaya etnis lain. Pendidikan 
multibudaya juga berperan untuk mempersatukan budaya bangsa. 
C. Pendidikan Multibudaya dan Globalisasi  
Manusia memang  unik dan istimewa. Manusia  tidak hanya mempunyai masa  
lampau, tetapi juga mempunyai konsepsi tentang hari lampaunya itu. Ia tidak sekedar 
mempunyai hari esok tetapi ia berusaha memberi gambaran terhadap hari esok itu. 
Kiekergard (Abdullah, 1999: 4; Solomon dan Higgins, 2002: 451-452) seorang Filosof 
Eksistensialis Denmark mempertautkan pentingnya hari esok dan lampau. Ia 
menyatakan: ”Hidup ini dijalani ke depan, tetapi dipahami  ke belakang.” itulah 
sebabnya bagi seorang pendidik sejarah maupun sejarawan sangat penting menyadari 
bahwa wujud dan isi cita-cita serta nilai-nilai suatu bangsa, tidak bisa dipahami tanpa 
referensi sejarah dan kesadaran pengalaman bangsa itu. Beberapa pendidik sejarah 
(Wineburg, 2000: 310:2001:12, Lowenthal, 2000:74; Boix-Mansila,2000; 391) 
menyadari manusia dalam sejarah pada hakekatnya merupakan proses pengungkapan 
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dan pandangannya tentang hari depan, terdapat kait mengait antara masa lampau dan 
kini, dan inilah yang merupakan bagian kesadaran sejarah. 
Soedjatmoko (1976: 9-15; 1985:48; 1995: 368-369) mengemukakan bahwa 
kesadaran sejarah merupakan suatu refleksi kontinu tentang kompleksitas perubahan-
perubahan yang ditimbulkan oleh interaksi dialektis masyarakat yang ingin melepaskan 
diri dari genggaman realitas yang ada. Kesadaran sejarah juga membantu untuk 
waspada terhadap pemikiran-pemikiran yang terlalu sederhana, analogi yang dangkal 
serta penerimaan-penerimaan pola hukum yang terlalu mudah mengarahkan jalannya 
sejarah ataupun berada dalam cengkraman determinisme sejarah (Soedjatmoko, 1976: 
14, Supardan, 2000: 4). 
Sebagaimana sebelumnya telah diungkapkan, bahwa menurut Jandt (1998:419) 
sebanyak 95% negara di dunia pada dasarnya adalah multibudaya karena secara etnis 
dan budaya bersifat heterogen. Ia selanjutnya memberikan contoh-contohnya bahwa 
Amerika Serikat, India, RRC, Indonesia adalah negara-negara berpenduduk banyak 
yang memiliki diversitas etnik dan budaya yang heterogen serta  wilayah yang 
luas.Keragaman etnik atau budaya itu dalam kenyataannya tidak selalu diterima oleh 
kelompok mayoritas atau pemerintah yang berkuasa sebagai realitas sosial yang perlu 
dipelihara. Bias sosial inilah yang perlu diluruskan bahwa dalam pengertian yang kedua, 
pendidikan multibudaya berarti keyakinan atau kebijakan yang menghargai pluralisme 
budaya sebagai khasanah kebudayaan yang diakui dan dihormati keberadaannya 
(Supardan: 2003: 31; Bennet, 1995:115). Jadi, kata kunci dalam pendidikan 
multibudaya ini adalah ”perbedaan” dan ”penghargaan”, dua kata yang selama ini sering 
dikonfrontasikan. 
Pendidikan mutibudaya sebagai praktik sosial dan kebijakan pemerintah, dewasa 
ini telah diterima di banyak negara sebagai sesuatu yang penting. Berry dkk (1998: 576) 
menyebutkan multibudaya bahkan menjadi semacam ideologi dalam pengembangan 
kebudayaan serta upaya menciptakan masyarakat yang sehat. Multibudaya pada 
hakekatnya dimaksudkan untuk menciptakan suatu konteks sosiopolitis yang 
memungkinkan individu untuk dapat mengembangkan kesehatan jati diri dan secara 
timbal balik mengembangkan sikap-sikap antar kelompok yang positif demi tegaknya 
demokrasi, HAM dan kesejahteraan masyarakat (Supardan: 2002: 99; 2003: 35).  
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Proses untuk menapaki jalan menuju pengakuan tersebut adalah sebuah pendakian 
yang terjal dan sikap terhadap realitas multibudaya masyarakat atau bangsa mengalami 
fluktuasi perkembangan sepanjang sejarah. Bahkan  juga  multibudaya pada masa 
lampau dipandang sebagai suatu yang tidak berguna dan pandangan yang anti 
pluralisme ini justru berkembang di negara-negara Barat. Dewey (Westbrook, 1991) 
bahkan menganggap multibudaya hanya menciptakan garis pemisah yang kuat antar 
kelompok dan masyarakat, karena itu apa yang seharusnya terjadi adalah asimilasi. 
Dworkin (2001:68) dan Kymlicka (2002:50-51) berpendapat bahwa jika ditinjau dari 
aspek hak-hak asasi manusia (HAM) maka pendidikan multibudaya di samping 
melindungi hak-hak individu, mencakup hak-hak kolektif ataupun budaya komunitas. 
Jadi, tidak beralasan jika kaum Liberal merasa ketakutan bahwa hak kolektif yang 
dituntut oleh kelompok etnis tertentu dianggap berlawanan dengan hak perorangan. 
Kedua jenis tuntutan dan hak azazi itu dapat dipandang sebagai upaya melindungi 
stabilitas komunitas bangsa. Howard (2000; 315) dan Gould (1993; 63-70) 
berkeyakinan bahwa dalam gerakan multibudaya mencakup apa yang disebut demokrasi 
sosial, yaitu suatu jenis liberalisme tersendiri yang menjembatani jurang antara hak-hak 
individu dengan komunitas. 
D. Tujuan Kurikulum  
Tylerdalam Basic Principles of Curriculum and Instruction  mengajukan 4 
pertanyaan pokok yang harus dijawab oleh seseorang yang merencanakan atau menulis 
kurikulum: (1) tujuan pendidikan apa yang akan dicapai sekolah? (2) pengalaman 
pendidikan apa yang dapat diberikan  untuk mencapai tujuan tersebut? (3) Bagaimana 
pengalaman pendidikan ini diorganisir secara efektif? dan (4) Bagaimana kita bisa 
menentukan bahwa tujuan ini sedang dicapai? (Ornstein & Hunkins, 1988: 78). 
Sedangkan dalam Zais, tujuan umum kurikulum ialah membentuk manusia ideal, 
yaitu bebas bertanggung jawab dan percaya diri serta mampu hidup fungsional dalam 
masyarakat. Dengan demikian, tujuan kurikulum harus mencakup antara lain untuk 
membuat siswa mampu: (1) menyadari basis interior enkapsulasi, (2) menyadari akibat 
enkulturasi masyarakat, (3) mengkaji hubungan dirinya dengan lingkungannya dalam 
hubungannya dengan dirinya dan masyarakat, dan (4) mengembangkan keterbukaan 
terhadap pengalaman.  Setiap tujuan ini memiliki sejumlah subtujuan yang lebih 
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spesifik yang kemudian dapat dijabarkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan belajar untuk 
menimbulkan pengalaman belajar yang menunjang pencapaian masing-masing tujuan 
tersebut di atas. Umpamanya, tujuan yang nomor (1) di atas dapat mencakup beberapa 
sub-tujuan seperti (a) pemahaman tentang fisiologi manusia; (b) pemahaman tentang 
pertumbuhan dan perkembangan manusia; (c) kesadaran akan efek kebutuhan 
psikologis terhadap perasaan dan tingkah laku pribadi, yang lebih spesifik lagi adalah; 
(i) kemampuan untuk mengenali perasaan khawatir (atau ketakutan, kecemburuan, atau 
kebutuhan untuk dihargai), (ii) kemampuan untuk mengenal perasaan yang sama pada 
orang lain, dan (iii) kemampuan untuk menangani faktor-faktor ini secara sadar dan 
rasional dalam menilai situasi dan menentukan tindakan apa yang harus dilakukan 
(Zais, 1976: 239). 
Selanjutnya konsep multikulturalisme menekankan pentingnya memandang dunia 
dari bingkai referensi budaya yang berbeda, dan mengenali serta manghargai kekayaan 
ragam budaya di dalam Negara dan di dalam komunitas global. Multikulturakisme 
menegaskan perlunya menciptakan sekolah di mana berbagai perbedaan yang berkaitan 
dengan ras, etnis, gender, orientasi seksual, keterbatasan, dan kelas sosial diakui dan 
seluruh siswa dipandang sebagai sumber yang berharga untuk memperkaya proses 
belajar mengajar. Untuk perwujudan, maka tujuan kurikulum juga  menyesuaikan. 
Tentu saja muatan kurikulum ini jauh lebih luas dan fleksibel, mengandung karakter 
kritis diri dan sosial, serta  mendidik manusia otentik, penekanannya ditempatkan pada 
aktivitas yang memunculkan pertanyaan kritis diri dan sosial (Zais, 1976: 240). 
E. Kriteria  Penetapan Konten Kurikulum  
Pemilihan muatan dan organisasi kurikulum untuk mendidik manusia yang 
diinginkan di atas tergantung pada dua kriteria, yaitu: (1) efektif untuk meningkatkan 
kesadaran tentang diri sendiri dalam masyarakat, dan (2) pertumbuhan terhadap 
pelaksanaan kebebasan yang bertanggung jawab. (Zais, 1976: 239). Dari sumber lain 
penetapan konten kurikulum didasarkan pada beberapa hal. Dasar yang paling utama 
tentulah tujuan, baik yang umum ataupun yang khusus, seperti tujuan instruksional. 
Bagi seleksi materi, beberapa kriteria berikut biasa dipakai: 
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1. Signifikansi 
Kriteria ini biasanya dipakai pada suatu bidang studi yang telah termasuk dalam 
kurikulum, karena disiplin ilmu yang layak masuk dalam kurikulum, (seperti 
Matematik, Sejarah, Geografi, dan lainlain) jarang dipertanyakan apakah masuk 
dalam kurikulum (Zais, 1976;  342). Kriteria signifikansi ini dipakai untuk 
menetapkan bagian apa dari suatu bidang ilmu yang perlu dimasukkan atau di-
tekankan, misalnya, konsep-konsep dan prinsip-prinsip dasar dalam setiap disiplin 
ilmu perlu diutamakan (Broudy, Smith, dan Burnett, 1964, hal. 132). 
2. Kebutuhan Sosial 
Sekolah didirikan antara lain untuk memenuhi kebutuhan sosial anak-anak agar 
mereka memiliki kemampuan untuk melaksanakan fungsi-fungsi sosial dan 
meningkatkan nilai-nilai masyarakat. Dengan perkataan lain, konten kurikulum 
ditetapkan dan dikembangkan agar anak-anak dapat berfungsi sebagai orang dewasa 
kelak seperti persiapan untuk memasuki angkatan kerja, rumah tangga, kesehatan, 
warga negara dan lain-lain. 
3. Kegunaan 
Materi kurikulum yang dipilih berdasarkan kriteria kegunaan ini didasarkan pada 
pengertian bahwa materi ini bermanfaat bagi: (1) pelajar atau siswa itu sendiri, (2) 
sekolah atau (3) masyarakat (Schubert, 1986: 219-220). Manfaat bagi yang terakhir 
ini sangat mirip dengan kriteria kebutuhan sosial yang disinggung terdahulu. 
Argumentasi yang sering dipakai tentang perlunya konten kurikulum 
dihubungkan dengan manfaatnya bagi siswa berdasarkan asumsi bahwa sekolah 
harus dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang 
dibutuhkan anak didik setelah mereka dewasa. Umpamanya, termasuk ke dalam hal 
ini adalah berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemampuan lain yang diperlukan 
untuk dapat hidup dengan baik dalam dunia yang selalu berubah-ubah ini.Kriteria 
kegunaan ini dipandang menonjol oleh karena dua pertimbangan penting:Jika sesuatu 
itu memang bermanfaat bagi pencapaian tujuan yang diinginkan, harus diutamakan 
dalam kurikulum, oleh karena belajar bukan untuk sekedar belajar, tetapi untuk 
mencapai tujuan tertentu yang memungkinkan keberhasilan yang lebih besar di 
masyarakat. Ini tentu mencakup bagi keperluan pekerjaan dan studi lanjutan ke 
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lembaga pendidikan yang lebih tinggi dan lain-lain. Kriteria ini dapat dianggap 
sebagai usaha untuk menghubungkan materi kurikulum dengan dunia nyata di 
masyarakat. Artinya, kriteria ini dapat mendekatkan sekolah dengan masyarakat. 
Kriteria kegunaan dianggap kriteria yang paling ilmiah (Zais, 1976; 34) sebab data 
penentuan kriteria ini diperoleh dari hasil studi empiris melalui penelitian di 
lapangan. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan apa saja yang diharapkan 
masyarakat dari lulusan sekolah itu setelah mereka tamat, diperoleh dengan 
mengumpulkan data empiris. Bahkan tujuan pendidikan atau tujuan sekolah pun 
dapat pula ditetapkan berdasarkan hasil temuan empiris tersebut. 
4. Minat 
Materi yang didasarkan pemilihannya pada minat siswa, merupakan salah satu usaha 
untuk membuat kurikulum lebih relevan dengan peserta didik. Dengan kriteria ini 
para siswa dimungkinkan untuk memperoleh hal-hal apa yang mereka inginkan 
untuk dipelajari atau dilakukan dalam kurikulum. Ini berarti bahwa seleksi materi 
didasarkan pada minat dan bakat pelajar. Tentu saja data yang diperoleh dari kajian 
tentang minat para pelajar perlu dijabarkan lagi untuk menghindarkan penetapan 
konten yang mungkin tidak sesuai dengan minat mereka yang sesungguhnya. 
5. Perkembangan Manusia 
Perkembangan manusia dapat dipakai sebagai kriteria pemilihan materi berdasarkan 
asumsi bahwa sekolah bukan saja merefleksikan masyarakat, tetapi juga sebagai alat 
untuk mencerdaskan dan mengembangkan manusia untuk perubahan sosial. 
Perkembangan manusia yang dimaksud di sini adalah perkembangan setiap individu 
anak dan juga perkembangan anak secara keseluruhan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Zais (1976: 347) menyebutkan beberapa aspek konten yang dapat 
dimasukkan dalam kriteria perkembangan manusia yaitu berpusat pada kajian 
mengenai nilai-nilai moral dan ide-ide, masalah sosial, emosi, perkembangan 
kemajuan berpikir kritis dari lain-lain. 
6. Struktur Disiplin Ilmu 
Kriteria ini dipakai berdasarkan anggapan bahwa setiap disiplin ilmu mempunyai 
struktur tersendiri dan karena itu materi kurikulum harus mencakup presentasi atau 
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kajian yang memungkinkan anak memahami struktur bidang-bidang ilmu tertentu 
(Bruner, dalam Schubert, 1986; 218). Posisi ini amat populer sewaktu kurikulum 
berorientasi disiplin ilmu setelah masalah Sputnik, waktu Amerika menganut 
kurikulum berorientasi disiplin ilmu tahun 60-an. Sasaran utama materi berorientasi 
struktur disiplin ilmu adalah agar tamatan sekolah dapat menjadi ilmuwan, peneliti, 
produsen ilmu pengetahuan, bukan sebagai konsumen ilmu pengetahuan saja. 
F. Pengembangan Kurikulum  Multikultural  di Sekolah  
Indonesia sebagai negara majemuk baik dalam segi agama, suku bangsa, golongan 
maupun budaya lokal perlu dirancang  konsep pendidikan multikultural sehingga 
menjadi pegangan untuk memperkuat identitas nasional. Mata  Pelajaran 
Kewarganegaraan yang telah diajarkan di SD hingga perguruan tinggi, disempurnakan 
dengan memasukan pendidikan multikultural, seperti budaya lokal antar daerah 
kedalamnya, agar generasi muda bangga sebagai bangsa Indonesia.  
Dengan demikian, pendidikan multikultur adalah pendidikan nilai yang harus 
ditanamkan pada siswa sebagai calon warga negara, agar memiliki persepsi dan sikap 
multikulturalistik, bisa hidup berdampingan dalam keragaman watak kultur, agama dan 
bahasa, menghormati hak setiap warga negara tanpa membedakan etnik mayoritas atau 
minoritas, dan dapat bersama-sama membangun kekuatan bangsa sehingga 
diperhitungkan dalam percaturan global dan nation dignity yang kuat.  
Menurut Hamid Hasan, (2000) bahwa masyarakat dan bangsa Indonesia memiliki 
keragaman sosial, budaya, aspirasi politik dan kemampuan ekonomi. Keragaman 
tersebut berpengaruh langsung terhadap kemampuan guru dalam  melaksanakan 
kurikulum, kemampuan sekolah dalam menyediakan pengalaman belajar dan 
kemampuan siswa dalam proses  belajar dan mengolah informasi menjadi sesuatu yang 
dapat diterjemahkan sebagai hasil belajar. Keragaman itu  menjadi suatu variabel bebas 
yang memiliki kontribusi sangat signifikan terhadap keberhasilan kurikulum, baik 
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G. Pembahasan  
Pengembangan kurikulum masa depan yang berdasarkan pendekatan  pluralis-
multikultural dapat dilakukan  berdasarkan langkah-langkah dalam Ngainun Naim 
(2008:198) diuraikan sebagai berikut:  
1. Mengubah filosofi kurikulum dari yang berlaku seragam separti saat ini  kepada 
filosofi  yang lebih sesuai  dengan tujuan, isi, dan  fungsi setiap  jenang 
pendidikan dan unit pendidikan. Untuk  tingkat pendidikan dasar, filosofi  
konservatif seperti Esensialisme dan  Parenialisme  haruslah dapat diubah  ke arah 
filosofi kurikulum  yang progresif seperti Humanism, Progresivisme, dan 
ekonstruksi Sosial, yang lebih  menekankan  pendidikan sebagai  upaya 
mengembangkan  kemampuan kemanusiaan peserta didik sebagai individu 
maupun sebagai anggota  masyarakat, bangsa, dan dunia. 
2. Teori kurikulum tentang konten (curriculum content) haruslan berubah dari teori 
yang mengartikan konten sebagai aspek substantif yang berisikan fakta, teori, dan 
generalisasi kepada pengertian yang mencakup pula nilai, moral, prosedur, proses, 
dan keterampilan yang harus dimiliki anak didik. 
3. Teori belajar yang digunakan dalam kurikulum masa depan yang memerhatikan 
keragaman sosial, budaya, ekonomi, dan politik tidak lagi hanya mendasarkan diri 
pada teori psikologi belajar yang bersifat individualistic dan menempatkan anak 
didik dalam suatu kondisi value free, tetapi harus  pula didasarkan  pada teori 
belajar yang menempatlkan anak didik  sebagai makhluk sosial, budaya,  politik, 
dan hidup sebagai  anggota aktif  masyarakat, bangsa,  dan dunia. 
4. Proses belajar yang dikembangkan untuk anak didik juga harus  berdasarkan 
proses yang memiliki  tingkat  insomorphism yang  tinggi dengan kenyataan 
sosial. Artinya, proses belajar yang mengandalkan anak didik belajar secara 
individualistis dan bersaing secara kompetitif –individualistis harus ditinggalkan 
dan diganti dengan cara belajar berkelompok dan bersaing secara kelompok dalam 
suatu situasi positif. Denngen cara demikian, perbedaan antar individu dapat 
dikembangkan sebagai suatu kekuatan kelompok dan anak didik terbiasa hidup 
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5. Evaluasi yang digunakan haruslah meliputi  keseluruhan aspek  kemampuan dan 
kepribadian  peserta didik, sesuai  dengan tujuan dan konten  yang dikembangkan. 
Alat evaluasi yang digunakan  haruslah beragam, sesuai dengan sifat tujuan dan 
informasi  yang ingin dikumpulkan, dengan  menetapkan Penilaian Berbasis Kelas  
(BPK) dengan berbagai  ragamnya  seperti forto folio, catatan,  obeservasi, 
wawancara, performance test,  proyek, dan produk.   
H. Tahapan Pengembangan  Kurikulum  
Ada beberapa tahap yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kurikulum 
berbasis pendidikan multikultural (Pusat Kurikulum, 2007) dalam Yaya Suryana 
(2015;315 )  yaitu: 
a. Merumuskan visi, misi, tujuan sekolah, dan pengembangan diri yang 
mencerminkan kurikulum  sekolah   yang berbasis multikultural. 
b. Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang bermuatan 
multikultural   dengan memerhatikan hal-hal  berikut: 
1) Urgensi dengan kehidupan peserta didik yang berhubungan  dengan 
multikultural 
2) Keterkaitan antara standar  kompetensi  dan kompetensi  dasar dalam  mata 
pelajaran lain yang memuat  multikultur 
3) Relevansi dengan kebutuhan  peserta didik dalam masyarakat yang multikultur 
4) Keterpakaian atau kebermaknaan bagi peserta didikdalam aktifitas kehidupan 
sehari-hari. 
c. Mengidentifikasi materi pembelajaran  yang bermuatan  multukultur dengan 
pertimbangan:  
1) Keberagaman  peserta didik 
2) Karakteristik mata pelajaran 
3) Relevansi dengan karakteristik  daerah 
4) Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial,  dan spiritual, 
peserta didik 
5) Kebermanfaatan bagi peserta didik 
6) Aktualisasi materi pembelajaran  
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7) Relevansi  dengan kebutuhan peserta didik. 
d. Mengembangkan  kegiatan pembelajaran  yang bermuatan multikultur 
1) Kegiatan  pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta 
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka 
pencapaian kompetensi dasar. 
2) Kegiatan pembelajaran yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan 
pendekatan pembelajaran inkuiri dan berpusat pada peserta didik dan dengan 
menerapkan beberapa metode yang relevan, seperti metode diskusi, tanya 
jawab, bermain peran, penugasan, dan sebagainya. 
3) Kegiatan pembelajaran multikultur disusun untuk memberikan bantuan kepada 
para pendidik (guru) agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara 
professional. 
4) Kegiatan pembelajaran multikultur memuat rangkaian- kegiatan yang harus 
dilakukan oleh peserta didik. 
5) Penentuan urutan kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan materi 
pembelajaran muatan multikultur. 
6) Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran yang bermuatan multikultur 
minimal mengandung dua unsur, yaitu kegiatan peserta didik dan materi 
multikultur. 
e. Merumuskan indikator pencapaian  kompetensi yang bermuatan multukultur 
1) Indikator yang bermuatan multikultur merupakan penanda pencapaian 
kompetensi dasar yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang bermuatan multikultur. 
2) Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, mata 
pelajaran, satuan pendidikan, lingkungan, dan potensi daerah yang dirumuskan 
dalam kata kerja operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi. 
3) Indikator dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian. 
f. Menentukan  jenis penilaian  yang bermuatan multikultur 
1) Penilaian pencapaian kompetensi dasar yang bermuatan multikultur bagi 
peserta didik dilakukan berdasarkan indikator yang bermuatan multikultur. 
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2) Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis 
ataupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya 
berupa tugas, proyek/produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. 
3) Penilaian yang bermuatan multikultur merupakan serangkaian kegiatan untuk 
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil 
belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan 
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. 
 
 
g. Menentukan sumber  belajar  yang bermuatan multikultur 
1) Sumber belajar adalah rujukan, objek, dan/atau bahan yang bermuatan 
multikultur digunakan untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak 
dan elektronik, narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya. 
2) Penentuan sumber belajar yang bermuatan multikultur didasarkan pada standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
danindikator pencapaian kompetensi. 
I. Penutup 
Kurikulum multikultural sebagai alternatif dalam pencegahan dan penanganan 
konflik yang disebabkan ketidakpahaman dan ketidakadanya pengakuan antar berbagai 
budaya atau kultur dalam masyarakat, apalagi kondisi perubahan teknologi dan era 
globalisasi dituntut untuk saling terbuka  dan saling menyadari adanya perbedaan 
diantara suatu budaya dalam Negara dan antar Negara. Sekolah sebagai lembaga 
pendidikan formal amat penting merealisasikan kurikululum yang multikultural yang 
mencakup: Kurikulum multikultural dapat  disesuaikan dengan  visi, misi, tujuan 
sekolah, mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar muatan kurikulum 
multikultur, mengidentifikasi  materi pembelajaran  yang bermuatan  multukultur,   
mengembangkan  kegiatan pembelajaran  yang bermuatan multikultur, merumuskan  
indikator pencapaian  kompetensi  yang bermuatan multukultur, menentukan  jenis 
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